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ABSTRAK 

Latar belakang: Anemia yang terjadi pada ibu hamil dapat mengakibatkan risiko Bayi Berat Badan Lahir 

Rendah (BBLR), kelahiran   prematur, bayi kecil untuk usia kehamilan Anemia yang terjadi pada ibu 

hamil dapat dicegah dan ditanggulangi dengan program Pemberian Tablet Tambah Darah (TTD). Tablet 

Tambah Darah TTD diberikan kepada ibu hamil dan wanita usia subur. Selama masa kehamilan ibu hamil 

setidaknya diberikan tablet tambah darah 90 tablet. 

Tujuan: untuk mengetahui hubungan kepatuhan suami terhadap kepatuhan ibu hamil dalam 

mengkonsumsi tablet FE 

Metode: Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional, dengan jumlah 

30 sampel yang di kumpulkan secara Teknik simple random sampling dengan menggunakan data primer 

dan data sekunder. 

Hasil: penelitian didapatkan tidak ada hubungan pengetahuan terhadap kepatuhan ibu hamil dalam 

mengkonsumsi tablet FE (p=0,125). Tidak ada hubungan dukungan suami/keluarga terhadap kepatuhan 

ibu hamil dalam mengkonsumsi tablet FE (p=0.424). Ada hubunghan jumlah kunjungan ANC terhadap 

kepatuhan ibu hamil dalam mengkonsumsi tablet FE (P=0,000). 

Kesimpulan: hubungan jumlah kunjungan ANC merupakan faktor yang paling berpengaruh terhadap 

ketidakpatuhan ibu hamil dalam mengkonsumsi tablet FE (P=0,000). 

 

Kata Kunci: Pengetahuan, Dukungan suami, Kunjungan ANC, Kepatuhan 

 

PENDAHULUAN 

World Health Organization (WHO), 

memperkiraan sekitar 33% orang di dunia 

menderita anemia, dengan kekurangan zat besi 

dianggap sebagai penyebab utama, dan anemia 

menyumbang hampir 9% dari tahun ke tahun 

dengan masalah kecacatan. Diperkirakan juga 

bahwa di seluruh dunia 32 juta wanita hamil 

mengalami anemia dan 496 juta wanita tidak 

hamil mengalami anemia (WHO, 2020) 

WHO melaporkan 33-75% prevelensi ibu 

hamil mengalami anemia defisiensi besi dan 

akan semakin meningkat 30-40% seiring 

bertambahnya usia kehamilan. Dimana anemia 

defisiensi besi merupakan anemia yang 

disebabkan oleh kurangnya atau rendahnya 

ketersediaan zat besi, asam volat dan Vitamin 

B12 di dalam tubuh ibu hamil. Kematian yang 

di sebabkan oleh anemia pada ibu hamil 

sebanyak 40% di negara berkembang yang di 

sebabkan oleh defisiensi besi dan pendarahan 

akut bahkan keduanya saling berinteraksi 

(Amini et al.,2018). 

Di Indonesia, prevalensi ibu hamil yang 

mengalami anemia yaitu   sebanyak 48,9%. Ibu 

hamil dengan kejadian anemia terjadi pada 

kelompok usia 15-24 tahun sebanyak 84,6% 

(Kemenkes, 2020) Suplementasi tablet FE 

merupakan salah satu program pencegahan dan 

penanggulangan anemia defisiensi besi yang 

paling eFEktif meningkatkan kadar 

hemoglobin pada ibu hamil dan dapat 

menurunkan prevalensi anemia pada ibu hamil 

sebesar 20-25%Tablet FE mengandung 200 mg 

sulfas FErosus dan 0,25 mg asam folat yang 

diikat dengan laktosa. Ibu hamil dianjurkan 

patuh mengkonsumsi tablet FE minimal 90 

tablet dengan dosis 1 tablet per hari berturut-
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turut selama 90 hari masa kehamilannya (Rizki 

Fadina dkk, 2017). EFEktivitas program ini 

dapat dicapai bila semua ibu hamil yang telah 

mendapat suplementasi besi harus menjaga 

kepatuhan dalam mengkonsumsinya. 

Kepatuhan ibu hamil dalam mengkonsumsi 

tablet besi di Indonesia masih rendah karena 

banyak faktor yang mempengaruhi kepatuhan 

(Erwin dkk, 2018) Perilaku Kesehatan dapat di 

pengaruhi oleh faktor predisposisi diantaranya 

adalah pengetahuan ibu mengenai konsumsi 

tablet FE. Dengan tingkat pengetahuan yang 

kurang akan manfaat tablet FE dalam 

kehamilan yang dapat mengakibatkan ibu hamil 

tidak mau mengkonsumsi tablet FE. Ibu hamil 

yang cenderung menolak konsumsi tablet FE 

karena dapat menimbulkan eFEk samping yang 

mengganggu mereka. Agar mengerti para ibu 

hamil harus di berikan konseling, informasi dan 

edukasi yang tepat. Pengetahuan mengenai 

metabolisme zat besi dalam tubuh merupakan 

salah satu kunci dalam penanggulangan 

masalah kekurangan zat besi. Berdasarkan 

penelitian Walyani (2015)  

Memperlihatkan bahwa ada hubungan 

antara pengetahuan dengan mengkonsumsi 

tablet FE pada ibu hamil di klinik Syifa Medan 

tahun 2020. Ketidakteraturan ibu hamil 

mengkonsumsi tablet FE sesuai anjuran petugas 

Kesehatan merupakan suatu dampak dari 

ketidaktahuan ibu hamil tentang pentingnya 

asupan zat besi yang cukup saat kehamilan 

dimana dapat di temui pada makanan yang 

dapat mereka konsumsi. Selain pengetahuan, 

factor lain yang sangat memegang peranan 

dalam keteraturan adalah sikap ibu hamil. Maka 

tujuan dari penelitian ini adalah Hubungan 

dukungan suami terhadap kepatuhan ibu hamil 

mengkonsumsi tablet FE. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan desain cross sectional, yaitu 

pengambilan data yang di lakukan dalam satu 

kurun waktu, pada waktu yang bersamaan.  

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh ibu hamil yang memeriksakan 

kehamilannya di puskesmas Bara-Baraya. 

Sampel adalah bagian dari keseluruhan objek 

yang di teliti serta di anggap mewakili seluruh 

populasi. Sampel di ambil dengan 

menggunakan metode purposive sampling 

yaitu peneliti melakukan pertimbangan tertentu 

dalam mengambil sampel sesuai dengan 

penelitiannya. Sampel yang akan di gunakan 

dalam penelitian ini adalah ibu hamil trimester 

II dan III yang memeriksakan kehamilannya di 

puskesmas Bara-Baraya dan memenuhi kriteria 

inklusi dan eksklusi. 

 

HASIL 

Dari 30 responden ibu hamil yang 

memiliki pengetahuan kurang sebanyak 4 orang 

(13,3%), ibu hamil dengan pengetahuan cukup 

sebanyak 13 orang (43,3%), ibu hamil dengan 

pengetahuan baik sebanyak 13 orang (43,3%). 

Berdasarkan hasil analisis statistic dengan 

menggunakan uji chi-square di peroleh nilai p 

value sebesar 0,125 yaitu lebih besar dari alpha 

(α=0,05) yang berarti Ho di terima, dengan 

demikian tidak terdapat hubungan antara 

ketidakpatuhan ibu hamil dalam 

mengkonsumdi tablet FE dengan pengetahuan 

ibu. 

Dari 30 responden ibu hamil yang tidak 

mendapat dukungan dari suami/keluarga 

sebanyak 8 orang (26,7%), ibu hamil yang 

mendapat dukungan dari suami/keluarga 

sebnayak 22 orang (73,3%). Hasil uji chi-

square di peroleh nilai p value sebesar 0,363 

yaitu lebih besar dari alpha (α=0,05) yang 

berarti Ho di terima, dengan demikian tidak 

terdapat hubungan antara ketidakpatuhan ibu 

hamil dalam mengkonsumsi tablet FE dengan 

dukungan suami/keluarga. 

30 responden ibu hamil dengan jumlah 

kunjungan ANC cukup sebanyak 21 orang 

(70,0%), ibu hamil dengan jumlah kunjungan 

baik sebanyak 9 orang (30,0%). Hasil iji chi-

square di perileh nilai p value sebesar 0,000 

yaitu lebih kecil dari alpha (α=0,05) yang 
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berarti Ho di tolak, dengan demikian terdapat 

hubungan antara ketidakpatuhan ibu hamil 

dalam mengkonsumsi tablet FE dengan jumlah 

kunjungan ANC. 

 

PEMBAHASAN 

Responden berdasarkan pengetahuan 

yaitu 4 orang (13,3%) berpengetahuan kurang, 

13 orang (43,3%) berpengetahuan cukup, 13 

orang (43,3%) berpengetahuan baik. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dan 

beberapa ibu hamil rata-rata mengatakan bahwa 

pengetahuan kurang yang di miliki karena ibu 

hamil jarang mendapat informasi tentang zat 

besi akibat jarang mengikuti penyuluhan yang 

di lakukan oleh petugas Kesehatan dan tidak 

teratur melakukan kunjungan kehamilan pada 

petugas Kesehatan sehingga kondisi tersebut 

berdampak pada kurangnya pengetahuan ibu 

hamil tentang zat besi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

pendapat Alfi Noviana (2018) yang 

mengatakan bahwa ibu hamil dengan 

pengetahuan baik lebih patuh mengkonsumsi 

tablet FE di bandingkan ibu hamil yang 

memiliki pengetahuan kurang. Tingkat 

pengetahuan seseorang mengenai tablet FE 

berpengaruh terhadap perilaku dan memilih 

makanan yang mengandung zat besi, hal ini 

sejakan juga dengan penelitian yang di lakukan 

oleh Sri di Bantul, mengatakan bahwa ibu hamil 

yang memiliki pengetahuan tentang anemia 

yang baik belum dapat mendorong ibu hamil 

untuk lebih patuh mengonsumsi tablet FE akan 

tetapi terdapat kecenderungan bahwa sebagian 

besar ibu hamil yang patuh memiliki 

pengetahuan yang baik dukungan 

suami/keluarga 8 orang (26,7%) tidak 

mendapat dukungan , 22 orang (73,3%) selalu 

mendapat dukungan.  

Melalui hasil wawancara peneliti dengan 

responden mengatakan bahwa kurangnya 

waktu suami di rumah di karenakan pekerjaan 

sehingga kurangnya perhatian terhadap istri di 

rumah. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang di lakukan oleh Anjarwati 

(2016) yang mengatakan bahwa dukungan 

suami/ keluarga yang baik berupa dukungan 

informasi dan emosional merupakan peran 

penting suami, dukungan informasi yaitu 

membantu individu menemukan alternatif yang 

terdapat bagi penyelesaian masalah, misalnya 

menghadapi masalah Ketika istri menemui 

kesulitan selama hamil, suami dapat 

memberikan informasi berupa saran, petunjuk, 

pemberian nasehat, mencari informasi lain, 

yang bersumber dari media cetak/elektronik, 

dan juga tenaga Kesehatan seperti bidan dan 

dokter. Dukungan emosional berupa 

kepedulian dan empati yang di berikan oleh 

suami/keluarga yang dapat meyakinkan ibu 

hamil bahwa dirinya di perhatikan. 

Jumlah kunjungan ANC 21 orang 

(70,0%) dengan jumlah kunjungan yang cukup 

dan 9 orang (30,0%) yang jumlah 

kunjungannya baik. Kunjungan ANC sangat 

berpengaruh terhadap ketidakpatuhan ibu hamil 

dalam mengkonsumsi tablet FE, karena rata-

rata ibu hamil yang datang memeriksakan 

kehamilannya pada saat usia kehamilannya 

sudah memasuki trimester II dan trimester III, 

juga di karenakan rasa mual yang di rasakan 

pada saat setelah mengkonsumsi tablet FE 

sehingga ibu hamil tidak meminum tablet FE 

yang di berikan. Hampir seluruh artikel 

menyebutkan bahwa Feekuensi kunjungan 

ANC sangat memengaruhi kepatuhan ibu hamil 

dalam mengkonsumsi tablet FE. Penelitian 

Herdalena dan Rosyada, 2021 menyimpulkan 

bahwa variable yang paling dominan 

berpengaruh pada ketidakpatuhan konsumsi 

tablet FE adalah Feekuensi kunjungan ANC. 

Pelayanan Kesehatan perlu membuat program 

pengawasan melalui buku monitoring 

konsumsi tablet FE berbasis keluarga dan 

kader. 

 

KESIMPULAN 

Responden dengan pengetahuan baik 

sebesar 43,3%, responden yang mendapat 

dukungan dari suami/keluarga sebesar 73,3%, 

responden dengan jumlah kunjungan ANC 
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yang baik sebesar 30,0%. Tidak ada pengaruh 

pengetahuan terhadap ketidakpatuhan ibu 

hamil dalam mengkonsumsi tablet FE. Tidak 

ada pengaruh dukungan suami/keluarga 

terhadap ketidakpatuhan ibu hamil dalam 

mengkonsumsi tablet FE. Paling berpengaruh 

dengan ketidakpatuhan ibu hamil dalam 

mengkonsumsi tablet FE yaitu jumlah 

kunjungan ANC. 
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Lampiran: 

 

Tabel 1. Faktor-faktor yang mempengaruhi ketidakpatuhan ibu hamil dalam mengkonsumsi tablet FE  

di Puskesmas Bara-Baraya Tahun 2023 

 

Variabel Patuh Tidak Patuh Total 

 n              % n              %    n               %              

Pengetahuan    

Baik 7            23,3% 6           20,0% 13         43,3% 

Cukup 4           13,3% 9           30.0% 13         43,3% 

Kurang 0           0,0% 4           13,3% 4          13,3% 

Dukungan Suami/ 

Keluarga 

   

Selalu 9            30,0% 13           43,3% 22        73,3% 

Tidak pernah 2             6,7% 6             20,0% 8          26,7% 

Jumlah Kunjungan Anc    

Baik 8          26,7% 1              3,3% 9          30,0% 

Cukup 3          10,0% 18           60,0% 21        70,0% 

Sumber: Data Primer 

 

 


